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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Determinasi Tumbuhan Tandui (Mangifera rufocostata Kosterm) 

 

 



 
 
 
 
  

 

Lanjutan Lampiran 1. 

 

 



 
 
 
 
  

 

 

 

Lampiran 2. Hasil Etical Clearence 

 

 



 
 
 
 
  

 

 

 

 



 
 
 
 
  

 

Lampiran 3. Sertifikat Streptozotocin 

 



 
 
 
 
  

 

 

Lampiran 4. Proses pengumpulan dan Pembuatan Simpilisia Daun Tandui (Mangifera 

rufocostata Kosterm) 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Pengumpulan tumbuhan daun tandui 

(Mangifera rufocostata  Kosterm) di 

kandangan sebanyak 2 kg. 

2 

 

Sortasi basah dilakukan dengan 

mencuci daun tandui dan 

membersihkannya dari kotoran-kotoran 

ataupun bahan asing lainnya yang 

menempel dengan menggunakan air 

bersih. 

3 

  

Perajangan dapat dilakukan dengan 

pisau, dengan alat mesin perajang 

khusus sehingga diperoleh irisan tipis 

atau potongan dengan ukuran yang 

dikehendaki 

5 

 

Dilakukan pengeringan dengan 

penjemuran yang terpapar cahaya 

matahari langsung 



 
 
 
 
  

 

6 

 

Penghalusan simpilisia daun tandui 

(Mangifera rufocostat Kosterm) 

menggunakan blender hingga menjadi 

serbuk halus. 

7 

 

Pengayakan serbuk simpilisia daun 

tandui (Mangifera rufocostata Kosterm) 

dengan menggunakan pengayak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
  

 

Lampiran 5..  Perhitungan  Randemen  Simpilisia  Daun Tandui (Mangifera rufocostata 

Kosterm) 

Randemen Simpilisia 

Diketahui : 

Bobot Tanaman      =  2000 gram 

Bobot Total Serbuk =  700 gram 

% Randemen Simpilisia      = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100% 

 =
700𝑔𝑟𝑎𝑚

2000𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

= 35% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
  

 

Lampiran 6. Perhitungan Randemen Ekstrak Etanol 70% Daun Tandui (Mangifera 

rufocostata Kosterm) 

Randemen Ekstrak 

Dikitahui :  

Bobot cawan kosong  = 96,276 gram 

Bobot cawan + ekstrak  = 134,692 gram 

Bobot total ekstrak  =(Bobot cawan + ekstrak) - ( bobot cawan kosong) 

= (134,692 gram) - (96,276 gram) 

= 38,416 gram 

Bobot serbuk = 700 gram 

% Randemen Ekstrak       = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

= 
38,416 𝑔𝑟𝑎𝑚

700 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% = 5,488% 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
  

 

Lampiran 7. Proses pembuatan ekstrak etanol 70% Daun Tandui (Mangifera rufocostata 

Kosterm) 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Ditimbang sebanyak 200 gram serbuk simplisia daun 

tandui (Mangifera rufocostata Kosterm) 

2 

 

Dimasukkan ke dalam botol gelap dan ditambahkan 

pelarut etanol 70%. 

3 

 

Kemudian ekstrak cair yang didapat diambil dan 

diuapkan ekstrak cair tersebut menggunakan 

evaporator hingga kadar pelarut berkurang setengah 

atau ± 50%. g. 

  

6 

 

Ekstrak kemudian diuapkan di atas waterbath dengan 

menggunakan cawan porselin pada suhu 400 C 

hingga diperoleh ekstrak kental. 

 

 

 

 



 
 
 
 
  

 

Lampiran  8.  Skirinning  Fitokimia  ekstrak  etanol  70%  Daun Tandui (Mangifera 

rufocostata Kosterm) 

Uji Skrining 

Fitokimia 

Peraksi Hasil Keterangan 

 

Alkaloid 

 

+Reagen Meyer 

 

 

 

 

 

 

+Reagen Wagner 

 

 

 

 

 

 

+Reagen 

Dragendrof 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adanya endapan 

putih 

 

 

 

 

 

Adanya Endapan 

coklat 

 

 

 

 

 

Adanya Endapan 

Jingga 

 

 

Fenol 

 

 

Fecl3 

  

 

Biru Kehitaman 



 
 
 
 
  

 

 

 

Flavanoid HCL+ Mg 

 

 

Orange kemerahan 

 

 

Steroid dan 

Triterpenoid 

 

 

Asam anhidrat+ 

asam sulfat 

 

 

 

 

 

Biru atau hijau 

 

 

Saponin 

 

 

HCl 2N 

 

 

 

 

 

Terdapat busa stabil 

10 menit dan tidak 

hilang 

 

 

Tanin 

 

 

Gelatin 1% 

  

 

Adanya endapan 



 
 
 
 
  

 

 

 

putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
  

 

Lampiran 9.  Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antidiabetes ekstrak Etanol 70% 

Daun Tandui (Mangifera rufocostata Kosterm) 

Perlakuan Dokumentasi Keterangan 

Induksi 

Streptozotocin 

 

Pemberian rute intraperitonial dengan 

cara posisikan mencit engan terlentang, 

penyuntikan dilakukan dibagian perut 

kanan garis tengah. 

Kelompok 

Negatif  

Na-CMC 0,5% 

 

 

Pemberian rute oral dengan 

menggunakan spuit dan sundo oral 

kemudian spuit diposisikan secara 

vertikal atau sejajar dengan tenggorokan 

mencit. 

 

 

 

 

 

Kelompok 

Positif 

Glibenklamid 

0,013 mg/20g 

BB 

 
 

Pemberian rute oral dengan 

menggunakan spuit dan sundo oral 

kemudian spuit diposisikan secara 

vertikal atau sejajar dengan tenggorokan 

mencit. 

 

 

 

 

 

EEDT 2,1 

mg/20g BB 

 

 

Pemberian rute oral dengan 

menggunakan spuit dan sundo oral 

kemudian spuit diposisikan secara 

vertikal atau sejajar dengan tenggorokan 

mencit. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
  

 

EEDT 4,2 

mg/20g BB 

 

 

Pemberian rute oral dengan 

menggunakan spuit dan sundo oral 

kemudian spuit diposisikan secara 

vertikal atau sejajar dengan tenggorokan 

mencit. 

 

 

 

 

 

 

EEDT 8,4 

mg/20g BB 

 

 

Pemberian rute oral dengan 

menggunakan spuit dan sundo oral 

kemudian spuit diposisikan secara 

vertikal atau sejajar dengan tenggorokan 

mencit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran 

Kadar Glukosa 

Darah 

 

Pengambilan darah melalui vena bagian 

ekor dilukai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
  

 

Lampiran 10. Data Hasil Pengamatan  

Perlakuan No H0 H3 H6 H9 Penurunan 

KGD 

% 

Penurunan 

Kontrol 

Negatif 

Na-CMC 

0,5% 

 

 

 

1 128 260 277 217 43 55 

2 105 309 283 295 14 4,53 

3 91 254 209 195 59 23,22 

4 142 436 354 362 74 16,97 

5 135 247 231 67 180 72,87 

Rata-rata  120,

2 

301,2 270,8 227,2 94 34,51 

SD 

 

 26,2

7 

 

79,20 101,5

1 

 

70,12 77,84 6,99 

Kontrol 

Positif 

Glibenklam

id 0,013 

mg/20g BB 

 

1 115 325 292 163 162 49,84 

2 125 211 297 126 85 40,28 

3 160 405 351 210 195 48,14 

4 142 230 205 177 53 23,04 

5 122 375 298 195 180 48 

Rata-rata  112,

8 

309,2 288,6 174,2 135 41,93 

SD  29,9

8 

 

86,12 107,1

6 

 

32,29 127,96 11,15 

EEDT 2,1 

mg/20g BB 

 

 

 

1 124 263 210 192 71 26,99 

2 75 415 425 395 20 4,81 

3 111 310 283 170 140 45,16 

4 120 295 296 165 130 44,06 

5 67 226 177 67 159 70,35 

Rata-rata  99,4 321,8 278,2 198 104 38,27 

SD  31,1

1 

 

71,02 81,75 120,2

9 

27,62 24,27 

EEDT 4,2 

mg/20g BB 

 

 

 

1 135 457 362 210 247 54,04 

2 

3 

110 

173 

229 

464 

87 

279 

127 

116 

102 

348 

44,54 

75 

4 95 372 292 325 47 12,63 

5 140 215 179 136 79 36,74 

Rata-rata  130, 347,4 239,8 182,8 164,6 44,59 



 
 
 
 
  

 

6 

SD  21,4

4 

120,1

6 

58,93 

 

87,64 52,09 22,89 

EEDT 8,4 

mg/20g BB 

 

 

 

1 115 292 167 143 149 51,02 

2 75 417 286 239 178 42,68 

3 130 234 76 89 145 61,96 

4 88 356 254 172 184 51,68 

5 155 263 192 110 153 58,17 

Rata-rata  112,

6 

312,4 195 150,6 161,8 53,10 

SD 

 

 18,1

5 

73,90 65,90 

 

58,30 67,40 7,31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
  

 

Lampiran 11. Analisis Data SPSS 

Tests of Normality 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Persentase_Penurunan_KGD Based on Mean 1.223 4 20 .332 

Based on Median .641 4 20 .640 

Based on Median and with 

adjusted df 

.641 4 12.579 .643 

Based on trimmed mean 1.105 4 20 .382 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Persentase_Penurunan_

KGD 

Kontrol Negatif .354 5 .040 .781 5 .056 

Kontrol Positif .309 5 .134 .781 5 .056 

EEDT 2,1 

mg/20Gbb 

.197 5 .200* .975 5 .909 

EEDT 4,2 

mg/20gBB 

.166 5 .200* .993 5 .989 

EEDT 8,4 

mg/20gBB 

.189 5 .200* .965 5 .842 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 



 
 
 
 
  

 

 

ANOVA 

Persentase_Penurunan_KGD   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 18488798.240 4 4622199.560 1.151 .362 

Within Groups 80300879.600 20 4015043.980   

Total 98789677.840 24    
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